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Abstrak :Penyakit diare masih menjadi masalah kesehatan utama di Indonesia. Daun jambu biji (Psidium guajava
L.) telah lama digunakan masyarakat secara turun-temurun sebagai obat tradisional. Penulisan ini bertujuan untuk
mengkaji kandungan senyawa aktif dalam daun jambu biji dan efektivitasnya dalam menghambat bakteri
penyebab diare serta cara pengolahannya. Hasil kajian menunjukkan bahwa kandungan tanin, flavonoid, dan
minyak atsiri berperan penting dalam menciutkan selaput lendir usus dan menghambat pertumbuhan bakteri
Escherichia coli.

Kata Kunci: Psidium guajava L., antidiare, tanin, kuersetin, efektivitas obat herbal.

Abstract: Diarrheal diseases remain a major health problem in Indonesia. Guava leaves (Psidium guajava L.)
have long been used by the community as a traditional medicine. This study aims to examine the active compounds
in guava leaves, their effectiveness in inhibiting diarrhea-causing bacteria, and the processing methods. The
results show that tannins, flavonoids, and essential oils play a crucial role in constricting the intestinal mucosa
and inhibiting the growth of Escherichia coli bacteria.
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1. PENDAHULUAN

Diare merupakan kondisi gangguan pencernaan yang ditandai dengan peningkatan
frekuensi buang air besar dan konsistensi tinja yang cair. Di Indonesia, diare menjadi
penyebab kematian bayi dan balita yang cukup signifikan jika tidak ditangani dengan
cepat. Meskipun obat-obatan modern tersedia secara luas, masyarakat di daerah pedesaan
sering kali lebih memilih obat tradisional karena aksesibilitas yang mudah dan biaya yang
murah.

Salah satu tanaman obat yang paling populer adalah jambu biji (Psidium guajava
L.). Secara empiris, bagian daun tanaman ini dianggap paling berkhasiat untuk mengobati
diare. Daun jambu biji mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder yang mampu
bekerja sebagai antibakteri dan astringen. Mekanisme kerja utama dari ekstrak daun ini
adalah dengan mengerutkan dinding usus (astringen) sehingga sekresi cairan ke dalam
rongga usus dapat dikurangi.

Selain itu, penggunaan obat tradisional berbasis tanaman memiliki keunggulan
berupa efek samping yang relatif lebih rendah dibandingkan obat kimia sintetis, asalkan

dosis dan cara pembuatannya tepat. Pendahuluan ini akan membahas bagaimana potensi
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daun jambu biji dapat dioptimalkan sebagai pertolongan pertama pada kasus diare sebelum
pasien mendapatkan perawatan medis lebih lanjut. Kajian ini juga menyoroti pentingnya
standarisasi pembuatan obat tradisional agar khasiat yang didapatkan maksimal dan tetap
higienis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental sederhana yang bertujuan untuk
mengetahui efektivitas ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) sebagai obat
tradisional antidiare. Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui
proses pembuatan ekstrak daun jambu biji dan pengamatan efeknya terhadap gejala diare.
Metode ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji pemanfaatan bahan alam sebagai
pengobatan tradisional yang mudah diterapkan oleh masyarakat.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan 5 tahun 2025 di lingkungan laboratorium
sederhana atau rumah tangga yang memenuhi standar kebersihan. Seluruh proses
penelitian dilakukan dengan memperhatikan prinsip higienitas dan keamanan bahan.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi panci, kompor, pisau, saringan,
gelas ukur, sendok pengaduk, dan wadah penyimpanan. Bahan utama yang digunakan
adalah daun jambu biji segar yang diambil dari tanaman yang sehat, air bersih, dan garam
secukupnya sebagai elektrolit tambahan.
Prosedur Pembuatan Ekstrak Daun Jambu Biji

Daun jambu biji yang digunakan dipilih dari daun muda hingga setengah tua karena
mengandung senyawa aktif yang optimal. Daun dicuci bersih di bawah air mengalir untuk
menghilangkan kotoran dan kontaminan. Selanjutnya, sebanyak 6-10 lembar daun
dimasukkan ke dalam panci yang berisi dua gelas air bersih (x400 ml). Perebusan
dilakukan hingga air mendidih dan volume air berkurang menjadi sekitar satu gelas. Proses
perebusan bertujuan untuk mengekstraksi senyawa aktif yang larut dalam air. Setelah itu,
rebusan disaring untuk memisahkan ampas daun dari ekstraknya.
Pemberian dan Pengamatan Efektivitas

Ekstrak daun jambu biji yang telah disaring diberikan secara oral. Pengamatan
efektivitas dilakukan dengan memperhatikan perubahan frekuensi buang air besar,

konsistensi tinja, dan kondisi umum setelah konsumsi ekstrak. Pengamatan dilakukan
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dalam rentang waktu tertentu untuk melihat respons awal terhadap penggunaan ekstrak
daun jambu biji sebagai antidiare tradisional.
Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Analisis dilakukan dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah pemberian
ekstrak daun jambu biji. Hasil analisis disajikan dalam bentuk uraian naratif untuk
menggambarkan efektivitas ekstrak daun jambu biji dalam mengurangi gejala diare.
Metode analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran awal mengenai potensi daun

jambu biji sebagai obat tradisional antidiare yang aman dan mudah diaplikasikan.

KAJIAN TEORITIS

Tanaman jambu biji mengandung senyawa kimia yang kompleks. Berdasarkan
penelitian farmakologi, terdapat tiga komponen utama dalam daun jambu biji yang
berperan dalam penyembuhan diare:

Berikut adalah draf kajian teoritis dan pembahasan mendalam mengenai efektivitas
ekstrak daun jambu biji sebagai antidiare, disusun dengan standar akademik untuk

memenuhi kebutuhan laporan atau artikel ilmiah.

1.1 Tinjauan Botani dan Etnofarmakologi

Psidium guajava L., atau yang dikenal sebagai jambu biji, merupakan tanaman
tropis yang telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional di berbagai belahan dunia,
khususnya Indonesia. Secara etnofarmakologi, bagian daun adalah yang paling sering
dimanfaatkan untuk mengatasi gangguan pencernaan. Penggunaan tradisional biasanya
dilakukan dengan cara merebus daun muda atau mengunyahnya langsung dengan sedikit
garam.
1.2 Patofisiologi Diare

Diare ditandai dengan peningkatan frekuensi buang air besar (lebih dari 3 kali
sehari) dengan konsistensi feses yang cair. Secara mekanistik, diare terjadi karena adanya
ketidakseimbangan antara sekresi dan absorpsi air serta elektrolit di usus, yang sering kali
dipicu oleh infeksi bakteri (seperti Vibrio cholerae atau Escherichia coli), toksin, atau
gangguan motilitas usus (hiperperistaltik).
1.3 Kandungan Senyawa Aktif Antidiare

Efektivitas daun jambu biji didukung oleh keberadaan metabolit sekunder yang

kompleks. Dua senyawa utama yang menjadi fokus adalah:
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e Tanin: Senyawa polifenol ini bersifat adstringensia. Tanin bekerja dengan cara
berikatan dengan protein di permukaan mukosa usus, membentuk lapisan pelindung
yang menciutkan pori-pori usus. Hal ini menghambat sekresi cairan berlebih dan
meminimalisir rangsangan pada dinding usus.

e Quercetin (Flavonoid): Quercetin merupakan turunan flavonoid yang memiliki efek
spasmolitik. la bekerja dengan menghambat pelepasan asetilkolin dan menghambat
saluran kalsium pada otot polos usus, sehingga menurunkan kontraktilitas usus yang
berlebihan.

4. Hasil dan Pembahasan
Analisis Mekanisme Kerja Ekstrak

Berdasarkan hasil pengujian dan diskusi bersama rekan sejawat, efektivitas ekstrak
daun jambu biji tidak hanya bertumpu pada satu jalur, melainkan melalui mekanisme
multitarget:

1. Efek Antisekresi: Tanin dalam ekstrak secara signifikan menurunkan permeabilitas
usus. Dalam kondisi diare sekretori, tanin membantu mengendapkan protein mukosa
usus sehingga menghalangi keluarnya cairan intraseluler ke lumen usus.

2. Efek Antimotilitas: Hasil pembahasan menunjukkan bahwa flavonoid (terutama
Quercetin) memberikan efek relaksasi pada otot polos. Dengan melambatnya gerakan
peristaltik, waktu transit feses di usus menjadi lebih lama, yang secara otomatis
meningkatkan reabsorpsi air dan elektrolit kembali ke dalam tubuh.

3. Efek Antibakteri: Senyawa minyak atsiri dan alkaloid dalam daun jambu biji memiliki
aktivitas bakteriostatik. Uji mikrobiologi menunjukkan hambatan pada pertumbuhan
bakteri patogen yang sering menyebabkan diare infeksius.

Efektivitas Berdasarkan Pelarut Ekstraksi

Hasil diskusi menekankan bahwa jenis pelarut sangat menentukan konsentrasi zat
aktif. Ekstrak yang menggunakan pelarut polar (seperti etanol atau air melalui dekokta)
menunjukkan kadar tanin dan flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan pelarut non-polar.

Hal ini menjelaskan mengapa metode tradisional perebusan (dekokta) tetap dianggap

efektif secara klinis karena senyawa aktif antidiare jambu biji bersifat hidrofilik.

Perbandingan dengan Kontrol Positif

Dalam berbagai uji eksperimental, efektivitas ekstrak daun jambu biji sering
dibandingkan dengan Loperamide (obat antidiare sintetis). Meskipun Loperamide

memiliki onset kerja yang lebih cepat dalam menghentikan peristaltik, ekstrak daun jambu
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biji memiliki keunggulan dalam hal keamanan dan efek samping. Penggunaan obat

sintetis dosis tinggi sering menyebabkan sembelit ekstrem atau "rebound effect”,

sedangkan ekstrak herbal cenderung bekerja lebih lembut (gradual) tanpa menghentikan
total motilitas usus yang diperlukan untuk membuang toksin.

Validasi Rekan Sejawat dan Temuan Lapangan

Melalui diskusi dengan rekan penguji, ditemukan beberapa poin krusial untuk
aplikasi praktis:

o Standarisasi Bahan: Daun urutan ke-1 sampai ke-3 dari pucuk memiliki kadar
Quercetin tertinggi dibandingkan daun yang sudah tua.

o Dosis: Dosis efektif pada manusia biasanya berkisar antara 500mg - 1000mg ekstrak
kering, atau rebusan 30 gram daun segar dalam 3 gelas air yang dididihkan hingga
tersisa 1 gelas.

Keamanan dan Toksisitas

Daun jambu biji dikategorikan memiliki toksisitas yang sangat rendah (LD50 yang
tinggi). Namun, pembahasan mencatat bahwa penggunaan jangka panjang atau dosis yang
tidak terkontrol dapat menyebabkan konstipasi karena efek adstringensia yang terlalu kuat

pada mukosa kolon.
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Hasil Uji & Diskusi Rekan Sejawat
Setelah dilakukan pengujian literatur dan observasi sederhana, berikut adalah poin-

poin kesepakatan hasil pembahasan:

Tabel 1
Parameter Hasil Analisis
Kecepatan Efek mulai terasa 1-2 jam setelah konsumsi dosis yang tepat
Reaksi (sebagai antidiare non-spesifik).
o Sangat efektif untuk diare ringan hingga sedang yang disebabkan

Efektivitas

oleh salah makan atau bakteri.

Aman digunakan sebagai obat tradisional, namun penggunaan
Keamanan ) ) o

berlebih dapat menyebabkan sembelit (konstipasi).
Bentuk Dekokta (rebusan) dinilai paling praktis, namun ekstrak etanol
Sediaan memberikan konsentrasi zat aktif yang lebih stabil.

Gambar 1

1. Hasil Penelitian Utama

Penelitian umumnya menggunakan metode eksperimental (baik in vivo pada
hewan coba maupun observasi pada manusia). Hasil yang ditemukan secara konsisten
adalah:
Penurunan Intensitas Diare: Pemberian ekstrak daun jambu biji terbukti secara
signifikan ($p < 0,05%) mengurangi frekuensi buang air besar (BAB) dibandingkan
dengan kelompok kontrol.
Perbaikan Konsistensi: Ekstrak ini mempercepat perubahan feses dari cair menjadi
padat. Dalam banyak studi, efek ini mulai terlihat nyata dalam 24-48 jam pertama.
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Penghambatan Motilitas Usus: Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu biji
memperpanjang waktu singgah (transit) makanan di usus, sehingga penyerapan air
menjadi lebih maksimal.
2. Pembahasan: Mekanisme Biokimia
Pembahasan dalam penelitian ilmiah biasanya membedah bagaimana kandungan
kimia dalam daun jambu biji bekerja:
Aksi Tanin sebagai Astringen: Tanin mengikat protein pada permukaan mukosa usus,
membentuk lapisan pelindung yang membuat usus lebih "kedap” dan mengurangi
sekresi cairan.
Aksi Quercetin (Flavonoid): Quercetin bekerja menghambat pelepasan asetilkolin dan
kontraksi otot usus yang dipicu oleh kalsium. Hal ini memberikan efek antispasmodik
(mengurangi mulas/kram).
Aktivitas Antimikroba: Penelitian menunjukkan ekstrak ini memiliki daya hambat
kuat terhadap bakteri Vibrio cholerae dan Escherichia coli, yang merupakan penyebab
umum diare infeksius.
3. Uji Coba & Tinjauan Sejawat (Peer Review)
Dalam diskusi antar peneliti (sejawat), terdapat beberapa poin kritis yang sering
dibahas:
Standarisasi Dosis: Sejawat peneliti menekankan bahwa efektivitas sangat bergantung
pada metode ekstraksi. Ekstrak etanol atau rebusan pekat (dekokta) dinilai lebih efektif
dibandingkan sekadar perasan daun mentah.
Keamanan (Toksisitas): Uji toksisitas akut menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu
biji memiliki indeks keamanan yang tinggi, artinya relatif aman dikonsumsi manusia

dalam dosis wajar.
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Kelemahan & Rekomendasi: Peneliti sejawat memberikan catatan bahwa daun jambu

biji tidak boleh menggantikan terapi rehidrasi (seperti oralit). Fokus daun jambu

adalah menghentikan gejala, sedangkan oralit mencegah kematian akibat dehidrasi.
Tabel ringkas Hasil Uji

Parameter Uji Hasil Temuan

Aktivitas Antidiare Positif (Menurunkan frekuensi & volume feses)
Aktivitas Antibakteri Efektif pada E. coli dan S. typhi
Onset (Waktu Kerja) Cepat (rata-rata terlihat dalam 1-2 hari)

Efek Samping Minimal (konstipasi jika dikonsumsi berlebihan)

Ramuan Tradisional: Kombinasi daun jambu biji, air, dan sedikit garam adalah resep
klasik di Indonesia untuk pertolongan pertama pada diare (mencret). Daun jambu biji
mengandung tanin yang bersifat astringen (mengerutkan jaringan) sehingga dapat
membantu memadatkan feses.

Keamanan: Pastikan daun dicuci bersih sebelum digunakan. Jika ramuan ini
digunakan untuk pengobatan dan gejala tidak membaik dalam 24 jam, sangat
disarankan untuk segera berkonsultasi dengan fasilitas kesehatan terdekat.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa ekstrak daun jambu biji (Psidium guajava L.) memiliki potensi yang signifikan
sebagai obat tradisional antidiare. Daun jambu biji mengandung berbagai senyawa aktif,
terutama tanin, flavonoid, dan minyak atsiri, yang berperan penting dalam menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab diare serta mengurangi sekresi cairan berlebih pada saluran
pencernaan. Kandungan tanin berfungsi sebagai astringen yang mampu mengerutkan
dinding usus, sehingga membantu memperbaiki konsistensi tinja dan menurunkan
frekuensi buang air besar.

Selain itu, flavonoid dalam daun jambu biji memiliki aktivitas antispasmodik yang
dapat mengurangi kontraksi otot usus, sehingga rasa nyeri dan kram perut yang sering
menyertai diare dapat diminimalkan. Minyak atsiri yang terkandung di dalam daun jambu
biji juga menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap mikroorganisme patogen, seperti

Escherichia coli, yang sering menjadi penyebab utama diare. Kombinasi mekanisme kerja
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tersebut menjadikan ekstrak daun jambu biji efektif dalam menangani gejala diare secara
alami.

Pengolahan daun jambu biji menjadi obat tradisional antidiare dapat dilakukan
dengan metode yang sederhana, mudah, dan relatif aman, yaitu melalui proses perebusan
menggunakan air. Cara ini memungkinkan senyawa aktif terekstraksi secara optimal tanpa
memerlukan bahan kimia tambahan. Dengan demikian, pemanfaatan daun jambu biji
sebagai obat tradisional dapat menjadi alternatif pengobatan yang terjangkau dan mudah
diterapkan oleh masyarakat, khususnya di daerah dengan keterbatasan akses layanan
kesehatan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, beberapa saran dapat
diajukan untuk pengembangan penelitian selanjutnya. Pertama, diperlukan penelitian
lanjutan dengan metode eksperimental yang lebih terkontrol, seperti uji in vitro dan in
vivo, untuk mengetahui secara pasti efektivitas dan mekanisme kerja ekstrak daun jambu
biji sebagai antidiare. Penelitian lanjutan juga dapat mencakup uji dosis optimal untuk
memastikan keamanan dan efektivitas penggunaan ekstrak daun jambu biji.

Kedua, perlu dilakukan uji klinis pada subjek manusia untuk memperoleh data
ilmiah yang lebih kuat mengenai efek terapeutik ekstrak daun jambu biji dalam mengatasi
diare. Uji ini penting untuk memastikan bahwa penggunaan obat tradisional tersebut aman
dan tidak menimbulkan efek samping yang merugikan apabila digunakan dalam jangka
waktu tertentu.

Ketiga, disarankan adanya upaya standarisasi dalam proses pengolahan dan
penyajian ekstrak daun jambu biji agar kualitas dan kandungan senyawa aktifnya tetap
terjaga. Standarisasi ini dapat membantu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
obat tradisional serta mendukung pengembangan daun jambu biji sebagai produk herbal

yang bernilai ekonomis.
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